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Abstrak

Tulisan ini menjelaskan tentang bagaimana perkembangan kelompok
kebudayaan santri atau masyarakat pecinta budaya lainnya, yang berafiliasi
dengan Nahdhlatul Ulama dalam mengembangkan produk seni budaya yang
mencitrakan keislaman dan keindonesiaan. Perkembangan Lesbumi tidak
bisa dilepaskan dari benturan arus kebudayaan Indonesia, yang di tahun
1960-an, sedang mencari bentuk, dengan kebudayaan mancanegara, seperti
dari negeri-negeri Barat. Ranah budaya sendiri menjadi lokus yang krusial
saat itu, mengingat sejumlah kekuatan politik kerap menggunakan aneka
performa kebudayan sebagai alat kampanye untuk meraup suara rakyat
dalam kontestasi Pemilihan Umum baik di tingkat nasional maupun daerah.
Di sisi lain, medan budaya juga digunakan sebagai sarana penyebaran ilmu
pengetahuan serta sosialisasi suatu gagasan ke publik. Artikel ini ditulis
dengan pendekatan sejarah, dengan menganalisa sejumlah temuan primer
serta sekunder yang diintegrasikan dengan metode penelitian sejarah.

Kata Kunci: Kebudayaan, Politik, Lembaga Kebudayaan dan Nahdlatul
Ulama.

Abstract

Tulisan ini menjelaskan tentang bagaimana perkembangan kelompok
kebudayaan santri atau masyarakat pecinta budaya lainnya, yang berafiliasi
dengan Nahdhlatul Ulama dalam mengembangkan produk seni budaya yang
mencitrakan keislaman dan keindonesiaan. Perkembangan Lesbumi tidak
bisa dilepaskan dari benturan arus kebudayaan Indonesia, yang di tahun
1960-an, sedang mencari bentuk, dengan kebudayaan mancanegara, seperti
dari negeri-negeri Barat. Ranah budaya sendiri menjadi lokus yang krusial
saat itu, mengingat sejumlah kekuatan politik kerap menggunakan aneka
performa kebudayan sebagai alat kampanye untuk meraup suara rakyat
dalam kontestasi Pemilihan Umum baik di tingkat nasional maupun daerah.
Di sisi lain, medan budaya juga digunakan sebagai sarana penyebaran ilmu
pengetahuan serta sosialisasi suatu gagasan ke publik. Artikel ini ditulis
dengan pendekatan sejarah, dengan menganalisa sejumlah temuan primer
serta sekunder yang diintegrasikan dengan metode penelitian sejarah.

Kata Kunci: Kebudayaan, Politik, Lembaga Kebudayaan dan Nahdlatul
Ulama.
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A. PENDAHULUAN

esbumi (Lembaga Seni Budaya Muslimin Indonesia) merupakan
lembaga seniman yang berada di bawah kepemimpinan Nahdhlatul

Ulama (NU), salah satu organisasi massa terbesar di Indonesia.
Lembaga ini bertarung dengan waktu, mengembangkan wacana seni Islam di
bawah ancaman-ancaman bahaya politik lokal dan global. Kelahiran
organisasi ini tidak bisa dilepaskan dari kontestasi perebutan kuasa antara
kelompok nasionalis, islamis dan komunis di Indonesia (Fealy: 2010, 37 —
60).

Terdapat suatu fenomena unik, yang dapat ditinjau lebih dalam dari
organisasi ini. Perubahan dan pendewasaan terjadi dalam organisasi ini.
Meskipun organisasi ini berdiri di Jakarta, namun membawa nuansa seni
Islam yang berangkat dari pedesaan, lokus yang menjadi komunitas hidup
NU. Terdapat ritus transformatif berupa ide yang ditampilkan para kyai desa
NU yang kemudian menjadi tokoh politik penting di Jakarta pada dekade
1960-an (Jones: 2017). Meskipun mereka hanya dapat merestui, dan
kelahiran organisasi ini dipelopori oleh para sineas terkemuka saat itu.
hubungan dialogis desa-kota di dalamnya tidak hilang.

Tulisan ini akan mengangkat seputar historisitas Lesbumi yang dilihat
dalam perspektif transformasi ide kebudayaan dari kota ke desa, bahkan
sebaliknya. Dalam pespektif kajian sejarah, ini merupakan satu bahasan
dalam studi mengenai sejarah intelektual. Sejarah intelektual sendiri
merupakan suatu pendekatan penulisan sejarah yang megedepankan
pembicaraan mengenai latar belakang intelektual dari seorang tokoh,
organisasi, perkumpulan politik, ekonomi, budaya dan sebagainya. Yang
menjadi sorotan, adalah bagaimana gagasan itu lahir dan berkembang hingga
menemukan bentuk-bentuk baru, atau bahkan romantik, agar gagasan
tersebut tetap eksis di setiap zaman.

B. TEORI DAN METODE

Artikel ini ditulis dengan pendekatan studi sejarah. Penulis memilih
pendekatan sejarah intelektual untuk mengupas pembentukan dan
perkembangan Lesbumi. Terdapat suatu gagasan yang tetap namun juga
berubah untuk merespon zaman yang bergerak. Sesuatu yang tetap ini,
tampak dalam visi Lesbumi sebagai garda terdepan yang mendorong
eksistensi seni budaya Islam yang tumbuh di pedesaan, khususnya yang
hidup di tengah komunitas santri. Perubahan tentu saja banyak, namun
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dalam artikel ini penulis melihat pada bergabungnya para pesohor seni
ibukota yang ternyata mempunyai kesamaan pandangan dengan Lesbumi
terkait eksistensi seni budaya Islam. Ini adalah faktor perubah yang
meremajakan organisasi seni ini.

Sejarah intelektual dalam objek kajian ini, digunakan sebagai alat
analisa melihat perkembangan Lesbumi. NU yang merupakan organisasi
yang berangkat dari komunitas Islam tradisional, mempunyai sayap cita-cita
yang luhur untuk mengembangkan seni hiburan rakyat sebagai media
dakwah Islam. Cita-cita ini menemukan momentumnya ketika sineas
kenamaan seperti Djamaluddin Malik dan Usmar Ismail, dua produser dan
sutradara terkenal pada tahun 1960-an, melihat lini budaya NU yang perlu
dikembangkan. Secara tidak langsung, ada perpindahan gagasan dari satu
tempat ke tempat lain, dengan aktor yang juga berlainan.

Metode yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode
penelitian sejarah. Langkah pertama yang dilakukan adalah heuristik atau
pengumpulan sumber. Penulis melakukan tracing terhadap artikel, buku
serta pemberitaan tentang Lesbumi. Setelah sumber terkumpul, langkah
selanjutnya adalah kritik sumber. Sumber yang terkumpul kemudian
diverifikasi. Terdapat penentuan sumber yang termasuk dalam kategori
primer maupun sekunder. Sumber primer dalam penelitian sejarah adalah
sumber yang diproduksi atau diciptakan sezaman dengan objek sejarah. Oleh
karena organisasi Lesbumi masih eksis hingga saat ini, maka termasuk
sumber primer adalah dokumen berupa susunan pengurus Lesbumi tahun
1962, visi dan misi pendirian Lesbumi dan lain sebagainya. Sedangkan
sumber sekunder adalah informasi tertulis yang diciptakan setelah masa
eksistensi suatu objek sejarah. Misalnya, sebab pendirian Lesbumi pada
1962, maka apapun informasi tertulis yang diciptakan setelah era itu, yang
mengupas tentang sejarah pendirian Lesbumi adalah sumber sekunder.

Setelah tahap verifikasi data, langkah selanjutnya adalah analisa. Data
yang sudah disortir, kemudian diadakan pembacaan ulang, lantas
ditempatkan di sejumlah kolom bahasan yang telah disiapkan. Penciptaan
alur naratif juga berada dalam tahap ini. Setelah tahap tersebut, dilanjutkan
dengan langkah terakhir, yakni penulisan artikel ini (Madjid et all: 2014).
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Kelahiran dan Perkembangan Lesbumi: Suatu Studi Historis

C. TEMUAN
1. Pesantren dan Budaya Jawa

Kebudayaan adalah elan yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan
manusia. Itu merupakan tempat ekspresi kemanusiaan yang jujur dan
terdalam. Kebudayaan yang dimaknai sebagai hasil dari cipta, karsa dan
karya manusia, dianggap menempati ruang yang filosofis, namun di wajah
lain, juga menampilkan diri sebagai suatu hiburan. Siapa pun boleh
menikmati suatu kebudayaan, baik ia mengerti atau tidak dari makna yang
terekam dalam simbol-simbolnya. Bagi yang tidak mengerti bukan menjadi
kesalahan, karena dalam beberapa bentukan, kebudayaan memang dimaknai
secara dekaden, hanya sebagai seni hiburan (Swanson et all: 2014).

Pada kenyataannya, kebudayaan berupa seni pertunjukkan bukan lagi
dimaknai sebagai hiburan. Pertunjukkan ini menjadi sesuatu yang urgen
untuk mengumpulkan massa sepemikiran dalam suatu gelanggang. Jika
sudah demikian, kebudayaan menjadi tempat serba terbuka yang
memungkinkan banyak unsur untuk berkontestasi di tengahnya, termasuk
unsur politik (Cole: 2014, 3). Hubungan antara politik dengan kebudayaan
sudah terekam sejak masa yang silam. Pijakan historis yang bisa dipeorleh
adalah keduanya bersinergi sejak masa terbentuknya kesenian Yunani di kala
sebelum masehi (Starr: 1992). Kidung kepahlawanan Illiad dan Odissey
misalnya, dibuat bukan hanya sebagai kidung yang indah didendangkan,
namun juga bermuatan ketinggian orang Yunani di atas suku-suku bangsa
lainnya. Petualangan keduanya adalah petualangan ekspansif yang ikut
mendudukkan Yunani sebagai kampiun seni budaya di dunia (Catanzaro:
2019).

NU merupakan salah satu organisasi massa Islam yang lahir dari
ekspresi kebudayaan Nusantara (Liem et all: 2011). Ini dapat dilihat dari
pertalian-pertalian historisnya dengan peradaban Hindu-Budha yang masih
bisa ditemukan hingga hari ini. Kata santri misalnya, yang merujuk pelajar
agama yang menempuh pendidikan di pesantren, diambil dari kata sastri,
yang artinya adalah orang yang mempelajari sastra. Sastra di sini merujuk
pada aneka kidung-kidung sastra Hindu-Budha yang eksis sejak zaman
Majapahit, maupun sebelumnya (Sachu et all: 2019, 235 — 452). Meskipun
tidak semua santri adalah anggota NU, namun realita historis menyebutkan
keterhubungan yang kuat antara NU dan penggiat pesantren, mulai dari kyai,
sebagai pemimpinnya, serta santri sebagai warganya (Bush, 2009).

Di pesantren terdapat aneka ragam ekspresi tradisi Islam Nusantara.

Selain terkenal berkat konsistensi pembelajaran kitab kuning atau turats

THE INTERNATIONAL JOURNAL OF PEGON:
ISLAM NUSANTARA CIVILIZATION

27



28

Johan Wahyudi

(Van Bruinessen, 1995), pesantren juga dikenal, meskipun tidak semuanya,
mengembangkan kebudayaan hibrid, yakni perpaduan antara Islam dan Jawa
(Lukens-Bull: 2000, 26 — 47) Tradisi salawatan misalnya, merupakan
perkembangan dari tradisi menyanyikan kidung yang dilakukan oleh orang
Jawa (Cohen: 2002, 167 — 186). Bahkan, nama-nama model langgam syair
Jawa seperti Maskumambang dan Pucung, syarat dengan pemaknaan ajaran
Islam Jawa (Rokhim: 2020, 15 — 28). Menguatnya tradisi figih di pesantren
belakangan, memang agak mengaburkan pertalian historis ini, sehingga
membedakan fungsi pesantren sebagai matra budaya Jawa dengan fungsi
kekiniannya yang hanya dianggap sebagai tempat mempelajari ilmu agama.
Pemakaan di masa silam lebih komprehensif, dibanding kini yang lebih
segmentatif (Pohl: 2006, 2006).

Kedatangan para imigran Arab Hadrami yang massif di pantai Jawa
mempengaruhi kondisi masyarakat Islam pada abad XIX. Merujuk pada
keterangan Van den Berg, motivasi mereka ke Nusantara adalah untuk
memperbaiki nasib dengan cara berniaga atau melakukan pekerjaan lainnya
(Van den Berg: 1886). Pemerintah Hindia Belanda melakukan penertiban
kepada para imigran Arab dan orang Tionghoa. Mereka dikelompokkan
dalam masyarakat kelas dua yang disebut de vreemde oosterlingen atau
masyarakat Timur Asing. Mereka diberi kebebasan untuk menjalankan
bisnis, asalkan tidak membatasi kerja sama dengan warga pribumi (van
Gennep: 1884), yang digolongkan dalam masyarakat kelas tiga. Sedangkan
masyarakat kelas pertama adalah kelompok Eropa, yang juga dianggap
sebagai pengatur tatanan ini (Coedes: 1887).

Di beberapa kota besar seperti di Batavia, Semarang atau Surabaya,
komunitas Arab Hadrami tinggal berkelompok dalam suatu kampung Arab
yang dinamakan Pekojan atau Kampung Arab. Oleh pemerintah Hindia
Belanda, mereka tidak diperkenankan untuk tinggal bersama dengan
penduduk pribumi. Di sini mereka berkeluarga, mengembangkan bisnis dan
mengembangkan seni budaya yang diimpor dari Yaman (Wahyudi: 2019, 99
— 110), di antaranya adalah seni hadrah atau ferbangan ( nama lain
instrumen perkusi Arab seperti rebana di beberapa tempat di Jawa). Melalui
proses yang perlahan namun pasti, seni hadrah pun masuk ke pesantren, dan
peralahan diakui seni islam Nusantara yang dopengaruhi oleh seni budaya
Arab (Pratiwi: 2013). Integrasi ini berjalan dengan lambat namun pasti,
seiring dengan harmonisnya hubungan antara para kyai pesantren dengan
para habib, yakni kelompok Arab Hadrami yang mempunyai pengetahuan
ilmu agama (Bujra: 1967, 355 — 375).
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Kehadiran hadrah tentu saja menimbulkan varian baru dalam tradisi
pesantren. Biasanya, para kyai dan santri akan menggunakan instrumen
musik Jawa sebagai hiburan atau kelengkapan dalam melantunkan kisudng-
kidung salawat atau dalam istilah Jawa disebut puji-pujian (Rokhim: 2020,
15 — 28). Melalui proses yang lambat, hadrah yang semula menjadi pilihan
kedua, lambat laun menjadi pilihan utama, sehingga kesenian ini dapat
membumi, dan dianggap sebagai salah satu seni budaya Islam Nusantara
(Susetyo: 2005). Di sisi lain, terdapat pendangkalan peran gamelan di
pesantren, sehingga lambat laun kesenian ini ditinggalkan, jika tidak
dikonversi. Belakangan, gamelan dianggap sebagai seni yang lebih dekat
dengan tradisi Jawa yang bersifat umum, tidak lagi berafiliasi kuat dengan
seni budaya pesantren (Handayani et all: 2014, 1 — 8).

Memang, tidak bisa dikatakan secara utuh bahwa seni budaya Jawa
telah sepenuhnya berpisah dari pesantren. Masih banyak kyai Jawa yang
senang mendalami seni budaya Jawa, salah satunya adalah Kyai lhsan
Jampes, Kediri. Di tengah kesibukannya menuntut ilmu, ia masih sempat
mendalami seni karawitan bahkan belajar mendalang. Kendati ruang
lingkupnya dipenuhi dengan kajian-kajian hukum Islam, namun ia tetap
tidak bisa melupakan seni pertunjukan Jawa yang tidak hanya sebagai
tontonan namun juga tuntunan (http://nahdlatululama.id/blog/2016/07/28/kh-
ihsan-jampes/). Tokoh agama lainnya, Kyai Zainuddin Mojosari Nganjuk,
juga merupakan sosok yang gemar dengan seni budaya Jawa, salah satunya
adalah seni jaranan. Disebutkan bahwa ia pernah mengundang satu grup
jaranan ke pesantrennya untuk merayakan suatu hari besar Islam
(http://nahdlatululama.id/blog/2016/09/10/kyai-zainuddin-mojosari-
nganjuk/). Langkah serupa juga pernah dilakukan Kyai Chudari Tegalrejo di
Magelang. Ia sengaja mengundang kelompok jaranan untuk memeriahkan
suatu perayaan di pesantrennya (Pranowo: 2009).

Jika diperhatikan, kesenangan untuk menganggap suatu seni
pertunjukkan Jawa memang masih bersifat parsial. Tidak ada suatu gerak
massa untuk membangkitkan kembali harmonisasi seni budaya Jawa dan
pesantren terhitung sejak adanya pelabelan-pelabelan tertentu bahwa seni
budaya Jawa adalah identik dengan kaum abangan yang mempunyai
identitas yang berbeda dengan kalangan Putihan (Muslim Putih) yang
diasosiasikan sebagai santri, kyai dan warga pesantren. Abangan merujuk
pada orang Jawa yang tidak mempunyai kecenderungan untuk menjalankan
ajaran Islam secara penuh (Ricklefs: 2008, 35 — 55). Salah satu ciri yang
menonjol dari mereka biasanya terlihat dari penghayatan mereka akan nilai-
nilai spiritual yang lekat dengan simbol dan tradisi Jawa dan jauh dari istilah
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bahasa Arab yang relatif lebih dekat dengan kalangan pesantren (Nashir et
all: 2018, 1 —28).

Salah satu referensi utama yang mengutarakan tentang perbedaan
identitas orang Jawa dikemukakan oleh Clifford Geerts dalam bukunya
Santri, Priyayi dan Abangan (Geertz: 1976). Setelah membaca buku ini,
nuansa trikotomi tiga jenis manusia Jawa ini semakin mengemuka (Burhani:
2017, 329 — 350). Paparan yang diungkapkan Geertz pun menemukan
relevansinya dengan semakin bertumbuh suburnya perkumpulan-
perkumpulan kebatinan Jawa di masa belakangan (umumnya lahir saat abad
XX) seperti Sumarah, Sapto Darmo ataupun Pangestu. Ketiga organisasi ini
memiliki penghayatan dan praktek spiritualitas yang kental dengan ajaran
Jawa (Hantoro et all: 2014, 54 — 73; Widjayanti: 2015, 63 — 78). Realita
lapangan ini semakin memperlebar jarak tradisi abangan atau kejawen
dengan tradisi pesantren.

Penulis sempat bertanya mengapa tradisi Jawa terkesan tidak dekat
dengan pesantren. Kesadaran ini muncul ketika di usia 13 — 20 tahun,
penulis masih rajin menyaksikan wayang kulit baik secara langsung maupun
melalui televisi. Saat itu telah ada pemahaman bahwa wayang kulit
diciptakan oleh Sunan Klijaga, dan kebetulan, penulis sempat mengikuti
agenda ziarah Wali Songo sewaktu penulis menempuh pendidikan di
pesantren al-Hamidiyah Depok antara 2001 — 2007. Di hadapan makan
Sunan Kalijaga, kerisauan penulis tidak kunjung terjawab.

Perlahan namun pasti, dari literatur ke literatur dan dari diskusi ke
diskusi penulis menemukan jawabannya. Infiltrasi Belanda yang kuat paska
kekalahan Pangeran Diponego dalam Perang Jawa tahun 1830,
menyebabkan senjakala pekawinan Islam dan tradisi Jawa di lingkungan
kraton Jawa. Sejak itu, kyai pesantren yang sejak masa sebelumnya selalu
didaulat sebagai penasehat raja Jawa berganti dengan pegawai Kompeni.
Anasir pesantren mulai dipinggirkan, seiring dengan masuknya ajaran
monotesitik dan teosofi yang dibawa orang Eropa. Pesantren pun mulai
bergiat secara mandiri, dan mulai meninggalkan patronasenya dengan kraton
secara politik. Ini yang menjadi pangkal berpisahnya tradisi Jawa dengan
pesantren (https//www.youtube.com/watch?v=GZWvM7LoxS4).

Saya kira, terpisahnya budaya Jawa dengan pesantren adalah masalah
krusial. Sayangnya, sejarawan barat yang menulis tentang Indonesia, seperti
M.C. Ricklefs (Ricklefs: 2008), atau Peter Carey (Carey: 2014) tidak
memotret ini secara tuntas. Kekalahan Diponegoro misalnya, hanya dilihat
sebagai suatu fase perubahan atau /e’rite du passage. Transisi dari hancurnya
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kuasa raja Jawa ke dalam penguatan tata kuasa kolonial, khsusunya secara
politik maupun ekonomi. Padahal, dalam keterangan lain, yakni dalam suatu
diskusi di Fakultas Adab, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta di awal 2021,
Carey menyebutkan bahwa kelompok pesantren berjasa dalam
menyelamatkan para bangsawan Jawa pengikut Pangeran Diponegoro yang
sedang diburu oleh pasukan Belanda semasa perang Jawa.

Apa yang telah dilakukan oleh Nancy K. Florida dalam pekerjaan luar
biasanya, yakni mendokumentasikan dan katalogisasi naskah Jawa koleksi
kraton Solo dan Yogyakarta serta di gudang penyimpanan manuskrip lama
yang berafiliasi dengan keduanya cukup menampar penjelasan-penjelasan
para indolog terdahulu yang meyakini bahwa unsur Islam adalah semacam
pelumas tipis dari kebudayaan Jawa yang telah memfosil sejak zaman
Hindu-Budha. Hasil kerja Florida menunjukkan bahwa banyak di antara
piwulang dan ajaran kaweruh Jawa yang mempunyai hubungan dengan
pemahaman dan praktek tarekat Syattariyah (Florida, 2020), termasuk ajaran
kesufiaan Nusantara yang berlandaskan ajaran Ibnu Arabi tentang Martabat
Tujuh (Hamid: 2019, 88 — 104).

Ketegangan kebudayaan Jawa menemukan fase menurunnya, saat
beberapa kyai NU mulai terbuka untuk memasyarakatkan kembali budaya
Jawa. Salah satu tonggak penting untuk ini adalah pagelaran wayang kulit
yang rutin dihelat di Pesantren Ciganjur oleh KH. Abdurrahman Wahid atau
Gus Dur. Sebagai ikon NU dan pembaharu Islam pada tahun 1990-an
(Khasanah: 2020, 113 — 128), langkah Gus Dur ini terbukti ampuh
mengembalikan budaya Jawa ke tubuh Islam Jawa. Itu adalah percampuran
yang padu, tanpa harus dipisahkan (https://regional.kompas.com/read/
2012/09/26/23190716/~0Oase~Cakrawala?page=all). Selain itu, kiprah dari
Ki Entus Susmono, budayawan NU asal Tegal, yang berprofesi sebagai
dalang juga sentral dalam menghubungkan kembali tradisi Jawa dan Islam
Jawa. Komitmennya ditunjukkan dalam pagelaran wayang santri, yakni
wayang golek yang dimodifikasi, dengan tokoh punakawannya yang
bernama Lupit dan Slenteng (https://www.youtube.com/watch?v=x5TvO-
laurY). Tentu saja, masih terdapat beberapa kyai lainnya yang
memeperkenalkan kembali budaya Jawa bahkan menggunakannya sebagai
media dakwah Islam.

2. Pembentukan dan Perkembangan
NU mempunyai suatu sayap organisasi yang bergerak di bidang

kebudayaan, yakni Lesbumi. Lesbumi merupakan kependekan dari Lembaga
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Seni Budaya Muslimin Indonesia. Organisasi ini didirikan pada 21 Syawal
1381 H atau 28 Maret 1962. Pendirian organisasi ini merupakan respon NU
terhadap memanasnya suhu politik kebudayaan yang dibangun masing-
masing partai yang mempunyai basis massa yang besar saat itu. Partani
Nasional Indonesia (PNI) mendirikan Lembaga Kebudayaan Nasional
(LKN), Partai Komunis Indonesia (PKI) mendirikan Lekra (Lembaga
Kebudayaan Rakyat), Partai Masyumi (Majelis Syura Muslimin Indonesia)
mendirikan HSBI (Himpunan Seni Budaya Islam).

Tidak bisa dipungkiri, faktor politik adalah alasan terdepan pendirian
Lesbumi. Para aktivis NU merasa penting mewadahi massa mereka dengan
suatu organisasi pengikat kebudayaan. Ini adalah langkah penting untuk
menciptakan budaya tandingan atas ekspansi politik kebudayaan yang di sisi
lain dimasyarakatkan oleh PNI, PKI serta partai lainnya (Chisaan: 2008,
160-170). Yang menjadi keunikan, adalah sosok yang mendirikan Lesbumi
yang justru kurang memiliki ikatan historis-kultural dengan NU yang saat itu
identik dengan budaya pesantren Jawa. Djamaluddin Malik dan Usmar
Ismail merupakan orang Sumatra yang justru bergiat dalam seni
pertunjukkan modern yakni film, teater maupun seni modern lainnya yang
mempunyai momentum kehidupannya justru di kota-kota besar Indonesia
(Mun’im DZ: 2017, 152).

Paska kemerdekaan, iklim kebudayaan Jakarta masih sama dengan
ketika masih bercokolnya Pemerintahan Belanda di sana. Kebudayaan Indis,
yakni budaya hibrid campuran budaya Eropa dan pribumi masih menghiasi
seni hiburan ibukota (Sunjayadi: 2014, 27 — 29). Namun pada periode 60-an,
masyarakat kota ini dikejutkan oleh pengenalan budaya baru, yakni film
(Van den Bosch: 2021, 45). Sebelumnya, yakni sejak masa kolonial, teater
merupakan salah satu seni agung yang dipatri Belanda sebagai wujud suatu
kesenian yang adiluhung. Seni peran ini menempati prestis yang tinggi di
atas berbagai produk seni lokal. Terdapat perasaan “menjadi Eropa” ketika
seorang pribumi duduk bersama penonton Eropa lainnya di suatu gedung
teater untuk menyaksikan judul-judul sandiwara terkenal dunia, semacam
Macbeth, Romeo and Juliet, Othello dan lain sebagainya (Pusztai: 2020, 101
—117).

Perkembangan teknologi pencitraan membawa gairah baru dalam seni
pertunjukan. Mesin elektronik pemutar gambar bergerak pun mulai dikenal.
Ini merupakan prototipe dari proyektor pemutar film. Sebelumnya, tampilan
gambar yang dihasilkan hanya berwarna hitam dan putih, namun belakangan
ditemukan teknologi baru yang dapat menampilkan warna asli sebagaimana
penangkapan mesin perekam pada kondisi riil dari objek.
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Perkembangan pemutar gambar di atas perlahan juga telah dikenal di
Indonesia. Batavia serta kota besar lainnya, tentu saja menjadi penikmat
pertama dari hadirnya teknologi terbarukan ini. Lambat laun, budaya
menonton pun mulai tumbuh, seiring dengan munculnya gedung-gedung
pemutar film atau gedung film yang lebih dikenal dengan sebutan bioskop.
Bioskop sendiri diambil dari bahasa Belanda, bioscoop. Secara lambat
namun pasti, biskop pun menggantikan panggung teater sebagai panggung
hiburan yang dapat diakses oleh warga ibukota (Erwantoro: 2014, 285 —
300).

Djamaluddin Malik dan Usmar Ismail merupakan dua sosok utama
dalam dunia perfilman di tahun 1960-an. Mereka banyak mempunyai
rekanan, baik di dalam maupun di luar negeri, yang menyokong ide dan
gagasan mereka. Belakangan, keduanya dikenal sebagai produser film yang
handal. Usmar Ismail mendirikan Perfini (Perusahaan Perfilman Nasional
Indonesia) sebagai pengejawantahan dari ide-ide Soeckarno yang
menginginkan tontonan yang menggelorakan nasionalisme dan semangat
kemerdekaan. Perusahaan ini melahirkan sejumlah film yang sukses di
pasaran seperti Darah dan Doa (1950) dan Lewat Jam Malam (1954). Kedua
film ini mengambil latar ketika orang Indonesia sedang berjuang
menghadapi Belanda.

Djamaluddin Malik, salah satu tokoh penting dalam Lesbumi,
merupakan seorang budayawan teater yang mempunyai hubungan cukup
baik dengan KH Wahid Hasyim. Pertemanan keduanya terjalin sejak mereka
tinggal di Yogyakarta. Suatu hari, dalam satu pertemuan, Djamaluddin
mengutarakan ingin bergabung dalam organisasi kelaskaran kepada Kyai
Wahid. Sang kyai justru menyarankan Djamaluddin untuk tetap di jalur
teater, karena dengan media itu, para laskar Hizbullah, barisan pejuang
Islam, dapat mempengaruhi massa lewat teater. Singkat cerita, Djamaluddin
pun pindah ke Jakarta, beberapa waktu sebelum pendirian Lesbumi
(https://www.nu.or.id/post/read/120613/8-juni-1970--tokoh-film-nasional-
dari-nu-meninggal).

Perfini adalah jawaban atas semakin tidak terkendalinya peredaran
film-film impor di pasar. Amerika Serikat sebagai rumah dari Hollywood
sudah mulai menancapkan pemasaran filmnya di Indonesia. Antusiasme
warga pun tak terbendung menyaksikan film-film Amerika yang dianggap
modern dan lebih menghibur, ketimbang film-film gaya lawas yang
diproduksi orang Tionghoa atau India (Ridayanti: 2017, 19 — 30). Soekarno
melihat fenomena ini sebagai upaya westernisasi atas masyarakatnya. untuk
itulah antara 1950 — 1960, pemerintah Indonesia mengadakan pembatasan
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ekstrem atas impor film Hollywood. Dalam dekade inilah Djamaluddin
Malik, Usmar Ismail dan sineas Indonesia penting membuat pondasi
perfilman nasional (Koike: 2002, 23 — 34).

Di samping dua tokoh Lesbumi di atas, terdapat tokoh Lesbumi lain
yang cukup mewarnai pentas perfilman Tanah Air, yakni Asrul Sani. Asrul
Sani juga aktif di Dewan Kesenian Jakarta (DKJ) pada tahun 1980-an. Ia
pernah terlibat dalam pembelaan sastrawan W.S. Rendra yang ditangkap
oleh polisi pada suatu perayaan apresiasi sastra yang dihelat oleh DKJ.
Penangkapan ini didasari alasan puisi-puisi Rendra yang dinilai banyak
mengkritik kebijakan pemerintah Orde Baru. Asrul Sani ditunjuk DKJ
sebagai juru bicara usaha pembebasan Rendra, dan ia pun berhadapan
dengan Tjokropanolo, Gubernur Jakarta (masa jabatan 1977 — 1982).
Dihadapan Gubernur ia meyakinkan bahwa puisi Rendra adalah pembuktian
kebebasan berkekspresi dari seorang seniman yang layak untuk diapresiasi
(Mun’im DZ: 2017, 152).

Gaung Lesbumi, perlahan namun pasti, berhembus sampai wilayah
luar Jakarta. Masing-masing seniman, budayawan atau penggemar budaya di
suatu daerah mulai membentuk dan bergabung dalam Lesbumi di daerahnya.
Informasi mengenai pembentukkan dan aktivitas Lesbumi di luar Jakarta
masih tergolong minim. Penulis belum mendapatkan data yang memadai
terkait dengan pergumulan Lesbumi di luar ibukota. Terdapat segelintir
materi mengenai pertumbuhan Lesbumi di Yogyakarta, sebagaimana yang
ditulis oleh Dewi Oktoviani (Oktaviani: 2019).

Momentum kebangkitan Lesbumi baru dapat dilihat kembali pada
2015, yakni ketika Kyai Agus Sunyoto (masa khidmat 2015 — 2020)
menakhodai organisasi budayawan ini. Dengan telaten dan ulet, Agus
Sunyoto mengadakan sejumlah pertemuan yang dihadiri oleh perwakilan —
perwakilan yang masih eksis, salah satunya Yogyakarta. Pada 2019,
Lesbumi mengadakan rapar koordinasi nasional di Kediri yang dihadiri oleh
6 Perwakilan Wilayah (PW) dan 64 cabang. Pada bulan Februari tahun ini
(2021), telah ada 8 pengurus tingkat provinsi, 113 cabang dan 260 MWC
(setingkat kecamatan). Disebutkan oleh Agus Sunyot konsep pendirian
Lesbumi ini rata-rata berangkat dari bawah, artinya muncul dari kesadaran
seniman maupun budayawan setempat untuk berserikat dalam Lesbumi
(https://www.nu.or.id/post/read/116826/lesbumi--kekuatan-budaya-nu-yang-
tumbuh-dari-bawah).

Di bawah kepemimpinan Agus Sunyoto, Lesbumi kembali bergeliat.
Organisasi ini seperti mendapatkan roh baru, sehingga mampu

| Vol. 10 - Issue 2 - Juni 2023



Kelahiran dan Perkembangan Lesbumi: Suatu Studi Historis

mengejawantahkan diri dalam percaturan seni budaya Tanah Air. Tantangan
terbesar yang dihadapi Lesbumi adalah bagaimana menampilkan nafas seni
Islam kekinian yang mampu mempengaruhi iklim kehidupan umat Muslim
menjadi lebih berdayaguna dan berdampak positif, salah satunya adalah
bagaimana seni dapat termanifestasi dalam cara pandang keragaman dan
penerimaan akan kelompok agama lain. Agaknya, maksud ini berhubungan
dengan tugas utama yang digalang NU, organisasi induknya, yang memang
belakangan konsern terhadap isu-isu pluralisme dan pemasyarakatan
moderasi Islam.

Bukti kesungguhan Lesbumi era Agus Sunyoto, ditunjukkan dengan
merumuskan Saptawikrama, yakni tujuh tujuan startegis yang akan digapai
Lesbumi, antara lain: 1) Menghimpun dan mengosolidasi gerakan yang
berbasis adat istiadat, tradisi dan budaya Nusantara; 2) Mengembangkan
model pendidikan sufistik (tarbiyah wa ta’lim) yang berkaitan erat dengan
realitas di tiap satuan pendidikan, terutama yang dikelola lembaga
pendidikan formal (Ma’arif NU) dan Rabithah Ma’ahid Islamiyah (RMI
NU); 3) Membangun wacana independen dalam memaknai kearifan lokal
dan budaya Islam Nusantara secara ontologis dan epistemologis keilmuan; 4)
Menggalang kekuatan bersama sebagai anak bangsa yang bercirikan
Bhinneka Tunggal Ika untuk merajut kembali peradaban Maritim Nusantara;
5) Menghidupkan kembali seni budaya yang beragam dalam ranah Bhnineka
Tunggal Ika berdasarkan nilai kerukunan, kedamaian, toleransi, empati,
gotong royong, dan keunggulan dalam seni, budaya dan ilmu pengetahuan;
6) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan gerakan Islam Nusantara; 7) Mengutamakan prinsip juang
berdikari sebagai identitas bangsa untuk menghadapi tantangan global
(https://www.nu.or.id/post/read/65349/inilah-saptawikrama-tujuh-strategi-
kebudayaan-islam-nusantara).

Agus Sunyoto sendiri merupakan orang yang lebih dikenal sebagai
sejarawan ketimbang budayawan. Berangkat dari dunia jurnalistik, kemudian
masuk ke lingkaran pergaulan para kyai NU yang dikenal sebagai kumpulan
ahli hukum agama, tidak membuat dirinya gentar dan minder. Sebaliknya, ia
semakin percaya diri untuk mangekspresikan cara pandang keislaman,
sejarah dan produk budaya Jawa yang lebih intens di tengah warga
nahdhliyin (sebutan untuk masyarakat yang secara keagamaan berafiliasi
dengan tradisi keislaman a /a NU).

Salah satu fase yang unik dari perkembangan Lesbumi, adalah
rekruitmen pengurus pusat yang mulai memasukkan nama artis-artis terkenal
Indonesia. Ahmad Dhani, seorang musisi grup band Dewa 19, pernah
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tercatat sebagai salah satu pengurus Lesbumi. Keterlibatan dirinya dalam
organisasi NU, memang tinggal menunggu waktu, dikarenakan di tahun-
tahun sebelumnya, ia memang dikenal dekat dengan para tokoh-tokoh
organisasi massa ini. tentu saja, ini merupakan langkah metamorfosis yang
bisa dilakukan Lesbumi untuk semakin menempatkan dirinya dalam
panggung seni budaya nasional. Dewa 19 sendiri merupakan salah satu grup
band sukses yang mempunyai basis massa penggemar yang besar di
Indonesia melalui persatuan fansnya yang dikenal sebagai baladewa.
Keikutsertaan Ahmad Dhani dalam kepengurusan Lesbumi memang tidak
lama, dikarenakan suatu alasan yang dianggap berat, PBNU pun memecat
Ahmad Dhani pada 2016 (https://news.detik.com/berita/d-3367969/ini-
alasan-pemecatan-ahmad-dhani-dari-lesbumi-nu).

3. Siklus yang Berulang

Jika diperhatikan dari riwayat pendek Lesbumi di atas, akan didapat
suatu gambaran bahwa organisasi budaya ini menampilkan wajah baru
dalam menghadapi setiap perubahan. Kesenangan orang akan hiburan
bukanlah sesuatu yang statis. Akan selalu ada masa akhir dari suatu
perkembangan seni. Yang terlihat dewasa ini misalnya, beberapa stasiun
televisi nasional, memilih memberikan kesempatan kepada artis — artis
dangdut ketimbang grup band. Musik dangdut yang sekitar 15 tahun yang
lalu dianggap sebagai musik yang mewakili golongan tua, kini justru
digandrungi oleh generasi muda.

Pada 2014, penulis sempat mengunjungi Kabupatan Kayong Utara,
Kalimantan Barat. Sopirku kebetulan adalah pemuda bujang yang belum
menikah. [a mengaku sangat menggemari musik dangdut. Bahkan salah
seorang juara yang setahun belakangan menjadi nominator pemenang dalam
suatu ajang pencarian bakat di salah satu stasiun televisi terkenal tingkat
nasional, kebetulan satu kampung dengannya. Ia mengakui bahwa sejak
sosok pedangdut baru itu berhasil menunjukkan kemampuan menyanyinya
ke layar kaca, banyak pemuda dan pemudi di wilayahnya yang tertarik untuk
mencoba peruntungan dengan mengikuti audisi-audisi pencarian bakat
penyanyi dangdut. Fenomena ini agak mengherankan penulis, mengingat
saat itu penulis masih berkeyakinan bahwa dangdut adalah musik yang
mewakili golongan tua.

Pengalaman yang dirasakan oleh peminat dangdut di atas, agakya juga
tepat ditujukan pada Lesbumi dewasa ini. Lesbumi menjelma menjadi
organisasi yang tumbuh dari bawah, awalnya digawangi oleh kelompok
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pelopor yang hidup di perkotaan. Sempat mati suri, hingga kemudian
kembali bergeliat di bawah kepemimpinan Agus Sunyoto yang memiliki
jejaring budayawan santri di daerah, dan sekarang sedang mempertahankan
eksistensinya di panggung nasional di Jakarta. bergabungnya para seniman
kenamaan seperti Ahmad Dhani, Alex Komang (artis dan sutradara), sampai
dengan Sabrang “Noe” dari grup band Letto, merupakan bentuk ekspresi
kekinian yang sejatinya berangkat dari bawah. Tentu saja, kebesaran
Lesbumi juga ditopang oleh budayawan dan sastrawan daerah yang
mempunyai  dedikasi  tinggi dalam pengembangan seni Islam
(https://www.nu.or.id/post/read/62268/susunan-lengkap-pp-lesbumi-nu-
2015-2020).

Jika mencermati pada gerak sejarah sebelumnya, Lesbumi lahir di
lingkungan perkotaan yang serba gemerlap. Spirit pendirian organisasi ini, di
samping ditiupkan oleh gaya unik Djamaluddin Malik, juga mengemban
harapan para seniman daerah yang berafiliasi dengan seni Islam. Agus
Sunyoto mengemban misi tersebut. la datang dari luar Jakarta, membawa
spirit organisatoris baru ke ibukota. Lembaga pimpinannya bertransformasi
menjadi lembaga seni modern tempat berkumpulknya para penggiat seni
ibukota yang beberapa mempunyai gaung tingkat nasional. Ini seperti siklus
yang berulang, namun dengan konsep dan waktu yang berbeda.

D. KESIMPULAN

Lesbumi merupakan suatu organisasi massa Islam tempat
bernaungnya para seniman Muslim yang berafiliasi dengan NU. Lembaga ini
menjadi garda terdepan dalam mengampanyekan seni budaya Islam yang
tidak berpihak pada politik, berangkat dari bawah, dan senantiasa
menyauarakan kepentingan umat Islam. Pada perkembangannya, organisasi
ini kerap berbenturan dengan lembaga sejenis seperti Lekra dan lainnya,
yang mempunyai motivasi dan ideologi yang berbeda. Menjadi keunikan
tersendiri, di mana Lesbumi didirikan oleh para sineas Tanah Air yang
berhaluan seni Barat modern namun mengurus aneka pelaku budaya yang
justru hidup di kalangan pesantren di kemudian hari. Ini seperti melihat
peredaran paradigma politik kebudayaan, dari satu sisi yang endemik ke satu
sisi yang berlainan.
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